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PKNDAIIDUJAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Peradaban dan martabat suatu bangsa dapat dilihat 

melalui karya-karya tradisional atau klasik yang 

dimilikinya <Sharif, 1993:ix). Nenek moyang bangsa 

Indonesia telah mewariskan beragam has:i.l budaya yang 

menjadi karya cipta sekaligus merupakan hagian dari 

kehidupan pada zamannya. Di antara berbagai peninggalan 

tersehut, peninggalan budaya berupa naskah mer~pakan 

dokumen bangsa yang menarik, sebab banyak menyampaikan 

informas:i mengenai berbagai segi kehidupan pada masa ,---
1. ampa u dengan segala aapeknya, baik. secara eksplisit 

maupun implisit yang dapat dijadikan sumber penelitian 

dan pengembangan kebudayaan. 

Naskah merupakan dokumen budaya yang penting dan 

berharga. Nilai. penting naskah terletak pada kelebihannya 

sebagai saksi tertulis suatu zaman. Keberhargaan naskah 

terletak pada penciptaannya. Naskah tidak diproduksi 

secara massal, melainkan diciptakan secara khusus untuk 

golongan tertentu {Baried, dkk. 1985: 146-147). 

Nilai penting dan berharganya naskah menjadi dasar 

perlunya penggali.an,pewarisan, dan pelestarian naskah 

(Baried, dkk 1985:146-147). Naskah lama perlu digali 

untuk mendapatkan informasi tentang berbagai segi 
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kehidupan hangsa pada masa .lampau. Nilai-nilai positif 

yang terkandung di. dalamnya perlu diwarisi dan dihayati 

sebagai jiwa bangsa dan ditumbuhkembangkan demi kemajuan 

yang posi tif. Naskah. ,iuga. per lu di lestarikan untuk mem

pertahankan keberadaannya yang penting dan berharga itu. 

Melestarikan naskah berarti mempertahankan naskah secara 

fisik - dengan jalan merawatnya secara baik atau membuat 

salinannya - sekaligus memperkenalkan teks·yang termuat 

di dalamnya kepada masyarakat luas pada masa sekarang dan 

akan datang. 

Indonesia meru~akan khasanah raksasa bagi naskah 

kuna> yang kebanyakan ditulis dalam bahasa dan huruf 

daerah (Sutrisno, 1981:12). Hal ini sebagai konsekuensi 

logia dari luasnya wilayah Indone~ia dan beranekaragamnya 

kebudayaan yang berkembang di Indonesia. Di antara ribuan 

naskah lama yang menunggu untuk diteliti itu salah 

satunya adalah kesusastraan Melayu. 

Ikram (1994:11) menyatakan bahwa naskah Melayu 

ialah naskah yang kandungan atau teks yang dit.ulis dalam 

bahasa Melayu. Huruf yang digunakan dalam naskah 

pad a umumnya. ialah huruf Arab Melayu yang juga 

Jawi. 

Melayu, 

disebut 

Naskah Melayu merupakan wadah penuangan teks-teks 

sastra Melayu lama. Kar.ya-karya Melayu tradisional adalah 

pancaran kehidupan masyarakat Melayu yang meliputi seja

rah dan budaya Melayu. Berdasarkan lebih dari seri.bu 

naskah yang ditemui, terbukti bahwa masyarakat Melayu 
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teJah menggunakan sastra sebagal. wadah untuk mensendali

kan seluruh aspek kehidupan~ tanggapan dan pandansannya, 

keperluan, pengalaman dan harapannya (Sharif, 1993:ix). 

Sejalan dengan masuknya Islam ke Nusantara,kesusas

traan Melayu pun mendapat pengaruh Islam yang cukup 

besar. Pengaruh Islam tersebut telah melahirkan nuansa 

baru bagi kesusastraan Melayu yaitu munculnya karya 

sastra Melayu lama yang bercorak Islam.Sifat di.daktis 

pada karya sastra lama yang pada awalnya terwujud dalam 

muatan moral, yaitu nilai.-nilai yang berpatokan pada segi 

kesopanan dan kesusilaan dalam mengukur baik-buruknya 

suatu sikap dan perilaku, kini muatan-muatan yang . dikan

dung naskah Melayu tidak hanya muatan nilai-nilai moral 

namun telah beralih pada nilai-nilai transendental, yakni 

nilai-nilai yang menonjolkan hal-hal yang bersifat kero

hanian , terkait dengan kekuatan di luar diri manusia, 

dan menuntut pertanggungjawaban pada suatu kekuatan yang 

.iauh berada di luar batas kemampuan manusia, yakni 

Tuhan. 

Dengan mulai banyaknya orang yang memeluk agama 

Islam, masuk pula perbendaharan Islam dalam kesusastraan 

Melayu lama. Mula-mula cerita rakyat yang bercorak Hindu 

diubahnya sedemikian rupa sehingga cerita-cerita itu 

bernafaskan Islam. Setelah semakin dalam ajaran Islam 

masuk ke hati rakyat mulailah menyadur atau menterjemah

kan kesusastraan Islam dalam berbagai isi. baik yang 
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berasaJ dari Arab. mauµun Parsj. atau India, sehingga 

dengan cara ltu ajaran Islam makin dikuasai oleh masyara-

kat ( Dipodjojo, 1986:34). 

Salah satu hasil kesusastraan Melayu yang masih 

da.pat dinikmati adalah Tanbih Al Ihwan ( selanjutnya 

disebut TI>. TI merupakan bagian dari keeusastraan Melayu 

yang lahir dengan karakteristik khas sebagai hasil kesu-

sastraan yang mendapat pengaruh Islam. Keterpengaruhan 

ini terlihat dalam bentuk fisik naskah maupun isi atau 

kandungan teks yang terdapat dalam TI.Dari bentuk fisik 

naskah TI,keterpengaruhan itu terlihat pada penggunaan 

aksara Arab-Melayu, kosa kata dari bahasa Arab, doa-doa 

dan puji-pujian pada Allah swt. Adanya. pengarub Islam 

dalam kandungan teks TI terlihat dalam ajaran-ajaran yang 

dikandungnya, yaitu member.ikan tuntunan beribadah bagi 

umat Islam , mempertebal keimanan, memberikan pesan-pesan 

dan teguran-teguran serta mengarahkan pada kesempurnaan 

agama Islam pada diri seorang muslim. 

TI termasuk salah satu kitab fikih. Ilmu fikih 

adalah pengetahuan tentang hukum segala sesuatu menurut 

a,iaran Islam. Baik mengenai. cara beriba.dah yang khusus 

seperti sholat, puasa, haji dan sebagainya , ataupun yang 

mengenai tata cara bermasyarakat antara sesama makhluk 

seperti jual beli, pinjam meminjam dan sebagainya 

CSabig,1995:21). 

TI mengandung tuntunan ber.l.badah yaitu tentang tata 

cara bersuci, sholat,zaka.t, puasa ,dan naik haji. Semua 

I -- ~ BUKU IV1iLi~-

f/\KULTAS SASTRA a:,~.d~ 
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a.ia:ran-a,i aran i tu pat.ut dj ket.ahuj dan hendaknya dilaksa

nakan oleh uma.t. JR]am. 

Sebagai sebuah karya sastra Melayu yang bersifat 

didaktis, TI menarik untuk diteliti baik secara filologis 

yang pada akhirnya menghasilkan suntingan naskah TI 

maupun telaah terhadap kandungan teksnya dengan telaah 

stuktural pragmatik. Beberapa alasan sehubungan dengan 

pemilihan TI sebagai bahan penelitian dapat dikemukakan 

sebagai berikut. 

Pertama, sampai saat ini penelitian secara filologis 

terhadap naskah TI belum pernah dilakukan sehingga 

suntingan teks naskah TI juga belum ada. Sementara itu 

masyarakat modern Indonesia semakin asing dengan naskah

naskah lama, sebagai warisan budaya yang penting dan 

- berharga, sehingga pelestarian naskah-naskah lama 

termasuk TI, sangat mendesak untuk segera dilakukan. 

Kedua, sebagai karya didaktis yang mengandung 

tuntunan beribadah dalam agama Islam, kandungan teks TI 

dapat menambah pemahaman dan memperkaya batin pemhaca. 

Telaah secara pragmatik terhadap kandungan teks TI ini 

dapat menimbulkan suatu dorongan untuk menerapkan a,iaran

ajaran jbadah tersebut dalam kehidtipan sehari-hari 

pembacanya.Sehingga keberadaan naskah TT ini Relain 

sebagai warisan budaya yang perlu dilestarikan juga 

bP.rfungsi sebagai sarana pendidikan (didaktis) dan 

sebagai sarana dakwah atau syiar agama Islam. 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI TANBIH AL IKHAWAN:... MUYATUN



6 

Rertolak dari latar belakan~ ter~ebut penulis 

menetapkan naskah TI sebagai objek pene]jtian secara 

filologis.Namun, setelah penyuntingan teks TI selesai 

dilakukan penul i.s pun berkeinginan untuk mengungkapkan 

kegunaan teks yang dikandung naskah TI. Untuk penelaahan 

i.tu diperlukan ilmu bantu sastra yaitu denga.n teori 

struktural pragmatik. 

1.2 Perumusan dan Pembatasan Masalah 

l..2.1 Perumusan Masalah 

Permasalahan dalam penelitian ini adalah: 

Cl> Bagaimanakah penyuntingan teks TI? 

(2) Bagaimanakah struktur teks TI? 

(3) Ajaran-ajaran didaktik apakah yang terdapat di 

dalam TI? 

1.2.2 Pembatasan Masalah 

Ruang lingkup permasalahan penelitian ini dibatasi 

pada telaah naskah secara filologis dan penelaahan isinya 

secara struktural pragmatik. Telaah struktur terhadap 

kandungan teks TI ini meliputi struktur penyajian 

tema dan amanat yang terdapat di dalam TI serta 

ajaran-ajaran ibadah tersebut bagi penulis 

pembacanya. 

teks, 

fungsi 

sebagai 
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L 3 'l"n.1uan Pene 11 ti.an 

1.3.2 Tujuan Khusus 

Tujuan khusus penelitian ini adalah sebagai berikut. 

Cl> Menyunting teks TI yang baik, yang sudah dibersi.hkan 

dari kesalahan-kesalahan salin dan. tulis sehingga 

dapat dipakai sebagai sumber data berbagai peneli

tian yang menggunakan naskah sebagai informasinya. 

C2> Mengungkapkan dan memahami struktur naskah TI. 

(3) Mengungkapkan ajaran-ajaran dl.daktis yang terdapat 

dalam naskah TI. 

1.3.1 Tujuan Umum 

Tujuan umum penelitian ini adalah sebagai berikut. 

(1.) Melestarikan warisan budaya yang terkandung dalam 

TI. Naskah TI adalah salah satu basil hudaya masa 

lampau yang sangat berharga dan amat disayangkan 

apabila dibiarkan musnah begitu saja. 

<2> Mengungkapkan nilai-nilai budaya lama yang terkan

dung dalam teks TI sehingga dapat digunakan sebagai 

alterna.tif pengembangan kebudayaan. 

1.4 Pentingnya Penelitian 

Penelitian teks TI secara kri.tis dimaksudkan untuk 

mendapatkan 

dan sudah 

suntingan teks yang baik, yang mudah dibaca 

dibersihkan dari kesalahan-kesalahan serta 
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dapat rlipP.rtanggungjawabkan rlan dapat. cUpakai sebagai 

sumher peneU tian berhagaj bidang i lmu yang menggunakan 

naskah kuna sebagai informasi. Penelitian terhadap TI 

ini merupakan salah satu bentuk kepedulian dan rasa 

tanggung jawab terhadap keberadaan naskah serta merupakan 

sebuah upaya alternatif untuk menyemarakkan kegiatan 

penelitian naskah. Dengan membuat suntingan teks terhadap 

TI berarti sebuah usaha untuk menjaga dan melestarikan 

sebuah dokumen budaya lama telah dilakukan. 

TI mengandung ajaran-ajaran ibadah dalam ag~ 

Islam, tentang hukum-bukum beribadah, hal-hal yang diwa

jibkan dan diharamkan atasnya. Ajaran-ajaran ibadah 

tersebut penting untuk diketahui, dilaksakankan dan 

dilestarikan. Dengan adanya penelitian terhadap naskah TI 

ini, diharapkan pembaca akan lebih memahami makna ajaran 

ajaran i.badah tersebut dan dapat mengaplikasikannya dalam 

kehidupan sehari-hari. 

1.5 S"umber Data 

Penelitian ini menggunakan data berupa naskah TI 

dengan kode ML.772 (dari W.15). Naskah tersebut disimpan 

di ruang naskah Perpustakaan Nasional Jakarta. Selain 

naskah TI data lain yang diperlukan adalah data-data 

tertulis lain yang relevan dengan penelitian ini. 

1.5.1 Studi Kepustakaan di Surabaya 

Studi kepustakaan dilakukan di perpustakaan Univer-
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sit.as Airlangga.MusP.lun Mpu Tantular. D:l tempat yans telah 

disebutkan di. atas t.ernyata t:tdak menyimpan data-data 

informasi yang herhubungan dengan peneliti.an TI. 

1.5.2 Studi Kepustakaan di. Solo 

Studi kepustakaan di lakukan di Universitas Sebelas 

Maret. Surakarta. Di perpustakaan ini tidak ditemukan 

naskah ataupun dokumen tertulis lainnya yang berhubungan 

dengan TI. 

l..5.3 Studi Kepustakaan di Yogyakarta 

Studi. kepustakaan dilakukan d1. perpustakaan 

Universitas Gadjah Mada dan di Pusat Pembinaan dan 

Pengembangan Bahasa Yogyakarta. Tempat-tempat tersebut di 

atas t.ernyata juga tidak menyimpan naskah atau dokumen 

tertulis lainnya yang berhubungan dengan TI. 

1.5.4 Studi Kepustakaan di Jakarta 

Studi kepustakaan dilakukan di Perpustakaan Nasion

al, Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, dan Perpus

takaan Universitas Indonesia. Di Perpustakaan Nasional 

ditemukan naskah TI yang menjadl sasaran penelitian. 

Naskah TI berkode ML.772 Cdari W.15). Di dua tempat yang 

lainnya tidak ditemukan data ataupun informasi tentang 

naakah TI. 
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1.b.4 Teknik Pemerolehan Data 

Data berupa naskah TI densan kode ML.772 Cdari W.15) 

diperoleh dari Perpustakaan Nasional Jakarta. Untuk 

mendapatkan naskah tersebut, penulis datang langsung ke 

Perpustakaan Nasional dan dengan menunjukkan kartu anggota 

maka penulis diberi izin untuk membaca n~skah tersebut di 

ruang baca. 

Peneliti mengadakan pengamatan awal di ruang baca 

dan ternyata naskah TI dengan kode ML.772 (dari W.15) 

tersebut dalam keadaan baik. Demi menjaga kondisi fisik 

naskah, satu-satunya cara untuk memperoleh naskah terse-

but adalah dengan membuat mikrofilmnya. Hasil printing 

mikrofilm tersebut digunakan sebagai bahan atau data 

peneli tian ini. 

1.6 Landasan Teori 

Secara etimologis, filologi berasal dari bahasa 

Yunani, yaitu philos dan logos. Philos berarti -cinta-

dan logos berarti -kata'.Dari kedua kata tersebut terben-

tuk kata filologi yang berarti 'cinta kata- atau senang 

bertutur'. Sehubungan dengan objek dan ruang lingkup 

kajiannya, arti filologi ini terus berkembang sepanjang 

sejarahnya. 

Sutrisno (1983:39) berpendapat bahwa setiap kerja 

filologi harus melewati kerja kritik teks yang bertujuan 

untuk menghasilkan suatu suntingan teks yang telah bersih 

' I BUKU M1L1~J 
FAKULTAS s.~STRA u;~,iJ~ 
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rlari kesalaban saJ in dan ttt 1 is. Ker,ia kri tik teks pada 

tiap-tiap naskah memerlukan metode penyuntingan yang 

berbeda-beda sesuai dengan ciri khas yang dimiliki o.leh 

masing-masing naskah. Penyuntingan naskah tunggal dapat 

dilakukan dengan dua jalan. Pertama. edisi diplomatik 

yaitu menerbitkan satu naskah seteliti-telitinya tanpa 

mengadakan perubahan. Edisi dip]omatik yang bajk adalah 

hasi.l pembacaan yang teliti. dari seorang pP.mbaca yang 

ahli dan berpengalaman. Dalam hentuknya yang paling 

sempurna, edisi diplomatik adalah naskah asli 

direproduksi fotografis. Hasil reproduksi fotografis ini 

disebut juga faksimile. Dari segi teoritis metode ini 

paling murni karena tidak ada unsur campur tangan dari 

pihak editor, tetapi dari segi praktis kurang membantu 

pembaca. Kedua, edisi standar atau edisi kritik yaitu 

menerbitkan naskah dengan membetulkan kesalahan-kesalahan 

kecil dan ketidakajegan, sedang ejaannya disesuaikan 

dengan ketentuan yang berlaku. Pembetulan yang tepat 

dilakukan atas dasar pemahaman yang sempurna sebagai 

haail perbandingan dengan nask.ah-naakah se.ienis dan 

sezaman. Semua perubahan yang diadakan dicatat di. tempat 

yang khusus agar selalu dapat diperiksa dan 

diperbandingkan dengan bacaan naskah · sehin@;ga · masih 

memungkinkan penafsiran lagi· oleh pembaca. 

· .- Untuk mela'kukan telaah isl seperti yang telah 

disebutkan di atas, diperlukan suatu pendekatan tertentu 
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dengan heberapa ilmu hantu. misalnya bahaaa, saatra~ 

antropologi. agama, aejarah, dan aebagainya aesuai dengan 

karakteriktik naakahnya (Baried dkk, l.985:31). Berkenaan 

dengan hal tersebut, telaah isi. terhadap naskah TI ini 

menggunakan pendekatan struktural pragmatik dengan 

menggunakan ilmu bantu i!mu agama dan sastra. 

Memahami sebuah karya sastra dapat dilakukan melalui 

empat arah pendekatan, yaitu (1) dari arah penciptanya, 

dengan memanfaatkan teori ekspresif; (2) dari arah dunia 

nyata yang menjadi acuannya, dengan memanfaatkan teori 

mimesis; {3) dari pembacanya, dengan memanfaatkan teori 

pragmatik; dan (4) dari segi karyanya, dengan 

memanfaatkan teori objektif <Abrams, 1979:3-29;1981:36-

37). Dari keempat arah pendekatan tersebut, pemahaman 

terhadap struktur karya sastra tergolong pada pendekatan 

objektif. Dalam pendekatan ini, tekanan perhatian akan 

niarahkan parla karya sastra sebagai satu struktur yang 

bersifat. otonom. 

Struktur harus dilihat sebagai suatu totalitas. 

Meskipun tP.rdiri atas se,iumlah unsur. di rlalam suatu 

struktur unsur-unsur itu berkaitan satu sama lain dalam 

sAhuah kP.sat.11an. Dil i..hat secara hierarkj.s sebuah struktur 

terdiri atas sejumlah sub struktur yang terikat oleh 

struktur yang lebih besar itu ( Piaget, 1995:11.-1.2). 

Pendekatan struktur bertujuan untuk membongkar dan 

mema.parkan secermat dan aemendalam mungkin keterkai.tan 

dan keterjalinan semua anasir dan aspek-aspek karya 
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sast.ra yang unf\ur-unsurnya e:alins ter,jalin erat.. Da1am 

struktur. unsur-unsur tidak memiliki makna dengan 

sendirinya melainkan ditentukan oleh aaling hubungan 

dengan unaur-unsur lainnya dan keseluruhan a tau 

totalitasnya (Teeuw, 1986:135). 

Analisis struktural murni tidak menghubungkan unsur 

struktur dengan sesuatu yang berada di luar strukturnya, 

karena makna setiap unsur karya sastra itu hanya akan 

ditentukan oleh jalinannya dengan struktur itu sendiri. 

Hal tersebut merupakan kelemahan strukturalisme (Sukada, 

1987:44). Walaupun demikian Teeuw (1983:61) tetap 

menekankan bahwa bagi setiap peneliti sastra yang ingin 

meneliti karya sastra dari segi manapun, analisis 

struktur karya \ sat-ra1 tetap merupakan tugas utama dalam 
·-~ 

peneUtian sastra. 

Setiap karya sastra memerlukan metode analisis 

sesuai dengan sifa.t dan strukturnya. Antara jenis sastra 

yang satu dengan yang lain terdapat perbedaan struktur, 

oleh karen aitu jenis sastra bukanlah suatu sistem yang 

kaku, tetapi berubah terus secara luwes (Teeuw, 1984:11.2-

113). 

Jenis sastra merupakan ma ta rantai yang 

menghllbungkan karya sastra individual dengan dunia 

sastranya (Scholes,1977:128). Jenis sastra menunjukkan 

corak tersendiri sesuai dengan konvenRi yang 

melatarbelakanginya. Jen is t.ersebut adalah puisi~ 
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drama.clan prosa <Atmazaki. 1990:28). Sastra kitab disini 

termasuk jenis prosa, sesuai. dengan pernyataan Abrams 

bahwa prosa sebagai suatu gubahan yang tidak menggunakan 

pola sajak < Fakultas Sastra UGM, 1982:182-183). 

Pada mulanya yang menyebut "kitab" sebagai ragam 

sastra adalab Hooykaas, Emeis, dan Brakel ( Fakultas 

Sastra UGM,1949-150). Sastra kitab dalam kesusastraan 

Melayu dianggap sebagai keausastraan pengajaran atau 

keahlian. Tulisan-tuliaan itu ialah kitab-kitab tentang 

budi pekerti, terlebih-lebih budi pekerti raja-raja, 

kebijaksanaan ahli-ahli nefara, tentang hukum dan adat, 

dan terutama kitab-kitab agama ( Emeis, 1949:21 ). Struk

tur sastra kitab memiliki kekhasan tersendiri. Struktur 

yang dimaksud di sini adalah struktur narasi sastra 

kitab, sebagai struktur penyajian teks yang meliputi 

manggala atau pendahuluan, isi dan penutup (lstadiyantha, 

1990:3). 

Ilmu sastra meneliti sifat-sifat yang terdapat di 

dalam teks sastra, untuk mengetahui bagaimana teks-teks 

tersebut berfungsi di dalam masyarakat. Ilmu sastra yang 

dimaksud di sini adalah ilmu ssatra aecara umum 

(Luxemburg, 1984:2). Lebih lanjut dikatakan bahwa mempe

lajari sifat-sifat sastra secara sistematis akan dapat 

membantu kita untuk mengertl t.eks itu. Sifat-sifat sastra 

tersebut merupakan sesua.tu ciri khusus yang terkandung di 

dalam setiap jenis sastra yang bertalian dengan fungsinya 

di dalam masyarakat. 
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Karya oastra tanpa akt.ivit.as vembaca, hanya akan 

-0~)~di artefak yang tidak bermakna. Peranan pembaca 

-<h 

1 
~ 

~ 
~ 

1beri makna dalam interprestasi karya sastra 

:1.t diabaiakan. Pembacalah yang menentukan 

n karya sastra dan tempatnya dalam masyarakat. 

tingkan dalam hal ini adalah peranan pembaca 

iberi makna karya sastra (Atmazaki, 1990:71). 

:-tian pragmatik mengacu pad a efek komunikasi 

ingkali dirumuskan dal.am istilah Horatius, 

ertugas untuk docere dan deleotare,memberi 

1 kenikmatan, seringkali ditambah lagi movere, 

tan pembaca ke kegiatan yang .beranggui:.g jawab, 

stra harus menggabungkan sifat dulce et utile 

menyeuax1akan sekaligus berguna CTeeuw,1988:51). Secara 

luas manfaat ini dapat diartikan sebagai tidak membuang-

buang waktu CWellek, 1993:26). Dalam hal ini pengertian 

pramatik lebi.h ditekankan pada aspek kegunaan teks TI 

bagi pembacanya, yakrii sebagai tuntunan beribadah antara 

lain tentang tata cara bersuci,zakat, sholat, puasa, dan 

berhaji. Pembahaaan aspek pragmatik terhadap naskah TI 

dilakukan dengan berpijak pada struktur teks TI yang 

terdiri dari struktur penyajian teks, tema dan amanat. 

1.7 Hetode Penelitian 

Met.ode penelitian berarti suatu cara kerja yang 

si.tematis yang digunakan untuk melakukan suatu penelitian 
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CKBBl, 1989:581). 

Metode penelitian yang diterapkan dalan penelitian 

ini meliputi metode penelitian naskah., metode 

penyuntingan teks dan rnetode analisis struktural 

pragmatik 

1.7.1 Met.ode Penelitian Naskah 

Dalam metode penelitian ini penulis berupaya men

gungkapkan sejarah teks atau seluk beluk teks dengan 

melakukan inventarisasi naskah. 

Inventarisasi naskah TI dilakukan melalui studi 

katalog dan dan rnelakukan kunjungan ke perpustakaan atau 

museum yang diperkirakan menyimpan naskah TI. Dari studi 

katalog dan kunjungan tersebut diperoleh hasil seba

gai berikut. 

(1) Katalogus Amir Sutaarga (1971) pada halaman 259 

menyebutkan satu buah naskah dengan judul 

Tanbih Al Ikhwan. Naskah tersebut berkode 

ML.772 Cdari W.15). 

<2> Daftar naskah Perpustakaan Nasional Jakarta 

(1992) menyebutkan ada satu buah naskah TI yang 

tersimpan di perpustakaan Nasional RI di Jakar

ta berkode ML.772 Cdari W.15). 

(3) Catalogus der Malaishe Hanschrifften f 1909) 

yang disusun oleh Dr.Ph.S van Roncel, pada 

halaman 378 dengan tanda collective v.d.W.15 
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ber,indul Tanb:i h A1 i.khwan. 

Naskah TI dengan nomer kode MI..77?. (dari W.l.5) 

t.er.sehut tersi.mpan di perpustakaan Nasi.onal 

'"lakarta, sebuah tempat penyimpanan naskah yang memiliki 

koleksi. naskah terbesar di Nusantara. ini.Selanjutnya 

deskripsi naskah TI akan di.sajikan pada bab II. 

1.7.2 Metode Penyuntingan Teke 

Metode penyuntingan teks yang digunakan 

penelitian ini adalah metode edisi standar atau 

kritik <Baried,1995:68) yaitu menerbjtkan naskah 

dalam 

edisi 

dengan 

membetulkan kesalahan-kesalahan kecil dan ketidakajegan, 

sedagkan ejaannnya disesuaikan dengan ketentuan yang 

berlaku. Diadakan pengelompokan kata, pembagian kalimat, 

digunakan huruf besar, pungtuasi, dan diberikan pula 

komentar mengenai kesalahan-kesalahan teks. Pembetulan 

yang tepat dilakukan atas dasar pemahaman yang sempurna 

sebagai hasil perbandingan dengan naskah-naskah sejenis 

dan sejaman. Penulis berusaha membuat sumber yang ada 

men,iadi. bentuk yang semurni mungkin. De Haan < dalam 

Robson, 1988:21.) menyatakan bahwa edisi standar (edisi 

kritis) hanya berasal dari satu sumber, yaitu berdasarkan 

satu naskah dan tldak mempunyai varian-varian, maka 

kesalahan-kesalahan yanag dikoreksi hanya terbatas pada 

kesalahan dalam penulisan dan tidak dibutuhkan pembakuan . 
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Dalam pP.nyunt.ingan teks TT • penyunting berupaya 

untuk menyajikan teks secara apa adanya dalam wujud teks 

yang heres { Soeratno, 1991:15). Teks suntingan 

dipaparkan dengan disertai aparat kritik yang layak. 

Dilakukan pembetulan atas kesalahan-kesalahan kecil dan 

ketidakajegan, sedang ejaannya disesuaikan dengan 

ketentuan yang berlaku {Ejaan Yang Disempurnakan). 

Penggunaan EYD dalam penelitian ini terutama 

ditekankan dalam hal penggunaan t.anda-t.anda bar:a, antara 

lain penggunaan tit1k, koma, dan penggunaan huruf besar 

(huruf kapital) dan pembagian paragraf. Untuk menjaga 

kekhasan naskab ,istilah-istilah Melayu dalam naskah ini 

d:i.biarkan tetap seperti aslinya. 

Penentuan kesalahan salin /tul.i.s didasarkan pada 

kriteria kekonstanan {keajegan) bentuk dan kriteria 

kontekstual, baik dalam kalimat maupun dalam suasana 

cerita. Bentuk-bentuk penulisan yang tidak lazim 

digunakan dalam kehiasaan yang ada pada naskah yang 

bersangkutan dianggap sebagai kesalahan yang tidak 

disengaj a. Kr i. ter ia k.ont,ekstual mengandung pengert ian 

bahwa bentuk-bentuk yang memperlihatkan ketidaksesuaian 

dengan suasana cerita atau konteks 

sebagai kekhilafan penyalin atau 

diperbaiki. 

Semua perubahan yang diadakan 

yang khusus agar dapat diperiksa 

kalimatnya dianggap 

penulis yang harus 

di ca tat ditempat 

dan diperbandingkan 
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dengan bacaan naskah. sehingga memungkinkan penafsiran 

lain oleh pembaca. Segala uaaha perbaikan harus disertai 

pert.anggungjawaban rlengan met.ode rujukan yang tepat 

<Baried, 1995:681). 

Perbaikan dan perlengkapan bacaan teraebut dilakukan 

" untuk menghasilkan keutuhan teks yang mengandung kejela-

san-kejelasan bacaan. Suntingan teks yang telah dibersih-

kan dari kesalahan sali.n dan tulis ini. akan memudahkan 

pemahaman terhadap teks tanpa mengurangi keorisinilannya 

dan dapat. membantu mempermudah penelaahan isinya. 

l.7.3 Metode Analisis Teks 

Pada prinsipnya penelitian ini merupakan penelitian 

kualitatif deskriptif, yaitu berkaitan dengan studi 

pustaka sebagai. sumber analisis. Dalam penelitian ini 

analisis terhadap teks TI dilakukan dengan menggunakan 

pendekatan struktural pragmatik. Struktural pragmatik 

merupakan gabungan dua pendekatan dalam ilmu sastra. yang 

berarti menggali aspek kegunaan (pragmatik) sebuah karya 

sastra melalui analisis strukturnya terlebih dahulu. 

l.8 Sistematika Penulisan 

Hasil penelitian ini akan disusun sebagai laporan 

dalam bentuk skripsi dengan sistematika penyajian sebagai 

berikut. 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI TANBIH AL IKHAWAN:... MUYATUN



BAB I, berisi pendahuluan. Bab ini membicarakan 

latar belakanng masalah, perumusan dan pembatasan 

masalah, tujuan penelitian, pentingnya penelitian, sumber 

data, landasan teori, metode penelitian, dan sisternatika 

penulisan. 

BAB II, berisi deskripsi naskah TI. Di dalam bab ini 

dibicarakan pengantar deskripsi, deskripsi naskah TI, 

aksara naskah TI, bahasa naskah TI, bentuk naskah TI. dan 

ikhtisar teks . 

BAB III, berisi kritik teks. Bab ini mengemukakan 

pengantar kritik teks dan kritik teks TI. 

BAB IV, berisi suntingan teks TI. Bab ini menyajikan 

pengantar suntingan teks, pedoman transkripsi, pedoman 

penulisan kata-kata Arab, dan suntingan teks TI. 

BAB V, berisi analisis struktural pragmatik terhadap 

teks TI. Bab ini rnenyajikan pengantar untuk telaah isi 

teks TI dan menguraikan struktur serta aspek pragmatik 

yang terkandung di dalarnnya. 

BAB VI, adalah penutup. Bab ini terdiri dari dua 

bagian, yaitu kesimpulan dan saran. 

Tulisan ini dilengkapi dengan daftar pustaka dan 

glosariurn. 

,. 
I 
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BAB II 

DESKRIPSI NASKAH 
TANBIB AL ··1KHWAN 
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